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Abstract: This study aims to determine the profile of knowledge and multicultural awareness of
prospective counselor students from two different universities in Indonesia. This study uses survey and
comparative research methods. The research data uses an adapted Multicultural Counseling Knowledge
and Awareness Scale-Refined (MCKAS-R) questionnaire, which has been retested for validity and
reliability using Indonesian students as subjects. The results showed that the students' multicultural
competence level was in moderate condition. There is no difference in the level of multicultural
competence between students in the two LPTKSs. Viewed from the aspect of knowledge and multicultural
awareness, students in both LPTKSs are also in moderate condition. Efforts that can be made to improve
students' multicultural competence start with self-awareness, knowledge, and multicultural skills so that
students can later internalize these multicultural competencies.
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PENDAHULUAN

Sejak awal kemunculannya dalam sejarah kesehatan mental modern di dekade 1900-an hingga
saat ini, konseling telah membantu banyak konseli dalam mengatasi permasalahan yang mereka
alami. Perkembangan paradigma yang melatar belakangi teori konseling pun terus berkembang,
mulai paradigma organik-medis, paradigma psikologis, paradigma teori sistem sosial, dan
paradigma teori sistem (Cottone, R., 2012). Perkembangan paradigma ini menjadi pertanda
bahwa konseling sebagai sebuah ilmu mengalami perkembangan yang pesat baik yang bersifat
menggantikan maupun yang bersifat melengkapi teori yang telah ada sebelumnya. Perkembangan
teori ini menunjukkan bahwa konseling sebenarnya juga profesi yang cukup mapan walaupun
usianya masih relative muda (Cottone, R., 2013).

Salah satu tanda perkembangan profesi konseling menuju arah kemapanan ini ditandai
dengan kepeduliannya terhadap konseli minoritas. Sejak tahun 1950-an, muncul istilah konseling
minoritas yang bertujuan untuk membantu para minoritas untuk bisa berasimilasi dengan budaya
mayoritas (Gelso, C. J., Williams, E. N., & Fretz, B. R., 2014). Perkembangan didekade

berikutnya, pada tahun 1970-an muncul perubahan bahasa dari istilah konseling minorotas
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menjadi konseling multikultural atau konseling lintas budaya. Walaupun awalnya konseling
multikultural ini ditekankan pada praktik konselor mayoritas kepada konseli minoritas, namun
pada perkembangan penelitian selanjutnya, menunjukkan bahwa konseling multikultural ini juga
penting untuk diberikan kepada seluruh konseli yang ditangani oleh seorang konselor (Davidson
& Hauser, 2015).

Beberapa hal yang membuat konseling multikultural ini menjadi sangat populer
diantaranya adalah kegagalan penerapan dari hasil penelitian-penelitian untuk memahami
kelompok etnis tertentu. Selain hal tersebut munculnya banyak ketidak cocokan hasil penelitian
dari barat saat diterapkan di sistem budaya yang berebeda, meskipun para penelitinya telah
merumuskan hasil seobjektif mungkin (Sue, D.W., Arredondo, P. and McDavis, R.J., 1992).
Lebih lanjut lagi, Sue menyebutkan bahwa pendekatan konseling tradisional tidak cocok untuk
konseli-konseli minoritas dan konselor perlu untuk diarahkan untuk mengubah cara pandang
mereka terhadap pendekatan konseling yang lebih sesuai terhadap konseli yang berasal dari
budaya yang berbeda (Sue, D.W. & Sue, D., 2013). Sue percaya bahwa pengalaman dari konseli
minoritas dapat dianalisis dari pandangan geosentris bahwa seorang konselor itu membutuhkan
beberapa keterampilan pengetahuan dan juga keyakinan atas budaya para konselinya (Sue, 1982).

Meskipun konsep multikulturalisme ini kompleks dan dinamis (Pedersen, 1993), namun
beberapa ahli memiliki beberapa kesepahaman mengenai batasan-batasan yang perlu dilakukan
oleh seorang konselor untuk memberikan bantuan kesehatan mental secara professional. Konselor
harus memiliki kesadaran mengenai hal-hal yang sensitif yang ada di budaya etnis tertentu
termasuk juga konselor perlu untuk menyadari bias-bias yang ada pada dirinya sehingga hal ini
bisa membuat para konseli lebih nyaman untuk melakukan konseling dengan konselor tersebut
(Boysen, 2008).

Asosiasi Psikologi Amerika (APA, 2017) membuat sepuluh panduan multikultural untuk
memandu para psikolog dalam membantu para konseli minoritas secara professional, yang mana
seorang psikolog harus mampu: (1) memahami bahwa identitas seseorang itu kompleks dan
sangat fleksibel; (2) mengetahui perilaku dan juga kepercayaannya yang dapat mempengaruhi
bagaimana mereka bereaksi terhadap orang lain; (3) menyadari seberapa penting komunikasi
sangat berpengaruh; (4) memahami bagaimana kondisi fisik dan sosial para konseli dapat
mempengaruhi mereka; (5) mengetahui bagaimana pengalaman masa lalu dan pengalaman saat
ini dapat mempengaruhi kemampuan, privilese, dan penindasan; (6) menyelenggarakan intervensi
yang adaptif terhadap budaya; (7) mengelola asumsi-asumsi yang dimiliki dengan konteks
universal; (8) mengetahui bagaimana suatu kejadian dalam hidup konseli dapat bersinggungan
dengan konteks sosiokultural makro dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi identitas konflik;

(9) melakukan penelitian dan juga percobaan yang mengandung unsur-unsur budaya; (10)
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menggunakan pendekatan berbasis kekuatan. panduan ini dikembangkan untuk memastikan
bantuan yang dilakukan oleh para psikolog dapat diterima dengan baik oleh konseli yang berasal
dari berbagai latar belakang budaya.

Senada dengan panduan yang dikeluarkan oleh APA, standar etika untuk konselor sekolah
yang ditetapkan oleh American School Counseling Association (ASCA) sebenarnya
membutuhkan kompetensi budaya di pihak konselor sekolah (ASCA, 2019). Dengan banyak
konselor sekolah yang berurusan dengan populasi siswa yang besar, penting bagi mereka untuk
mengembangkan pemahaman yang fleksibel dan mudah beradaptasi tentang cara teknik konseling
dapat diterapkan pada konseli yang berbeda tergantung pada konteks budaya mereka. Konselor
sekolah diharapkan untuk membuat dan memelihara program konseling sekolah yang
komprehensif yang mencakup layanan dasar, layanan perencanaan individual, layanan responsif
bagi konseli. Kompetensi multikultural konselor sekolah diharapkan di masing-masing bidang ini
dan akan mempengaruhi interaksi konselor dengan konseli, kolega, dan pemangku kepentingan
lainnya. Dengan kata lain, kompetensi konseling multikultural konselor sekolah akan berdampak
pada perilaku multikultural mereka (Grenee, 2018).

Namun pelaksanaan konseling multikultural tidak lepas dari hambatan dalam praktiknya.
Hambatan utama untuk konseling lintas budaya yang efektif adalah kurangnya kesadaran diri
budaya konselor. Kesadaran diri budaya mengacu pada kesadaran dan pengakuan konselor
terhadap keyakinan, sikap, dan nilai budayanya sendiri serta kesadaran akan bias dan asumsi yang
salah tentang kelompok lain. Dalam banyak kasus, kurangnya pengetahuan budaya konselor dapat
menjadi penghalang bagi konseling lintas budaya yang efektif. Pengetahuan budaya mencakup
pemahaman dan pengetahuan konselor tentang perilaku, norma, keyakinan, dan sikap kelompok
budaya lain. Baik konselor maupun konseli membawa ke konseling seperangkat norma budaya
yang telah diperkuat untuk jangka waktu yang lama. Norma-norma ini kemudian mempengaruhi
cara konselor dan konseli memandang dunia mereka, satu sama lain, dan pendekatan mereka
terhadap konseling (Jaladin, 2013).

Hambatan multikultural ini banyak terjadi pada konselor-konselor yang baru bekerja.
Atkins (2017) menyebutkan bahwa konselor muda di Amerika memiliki kesulitan dalam
mengaplikasikan konseling multikultural karena kurangnya kesempatan untuk menyadari konteks
multibudaya pada saat melaksanakan layanan bimbingan dan konselingnya. Hal senada juga
disampaikan oleh Jaladin (2013) yang menyatakan bahwa konselor membutuhkan pengembangan
keprofesionalan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi multikulturnya karena kesulitan
mengaplikasikan pengetahuan dan kesadaran multikultural saat mereka bekerja.

Hal yang sama patut diduga juga terjadi di Indonesia, terlebih lagi karena pola pendidikan

para calon konselor di Indonesia belum terorganisasi dengan baik. Belum terlaksananya konsep
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pendidikan professional calon konselor yang terintegrasi untuk menghasilkan konselor yang
memiliki kompotensi utuh konselor seperti yang dicita-citakan (Depdiknas, 2008). Peraturan
perundang-undangan dan juga praktik pragmatis mengizinkan lulusan S1 bimbingan dan
konseling untuk menjadi seorang konselor, walaupun saat ini sudah ada perubahan bahwa seorang
konselor haruslah lulusan S1 bimbingan dan konseling ditambah dengan pendidikan profesi
konselor. Hal ini menjadi satu perbedaan yang cukup besar antara kompetensi konselor yang ada
di Indonesia dengan di luar negeri yang mewajibkan seorang konselor merupakan lulusan
magister bidang konseling dengan persyaratan praktikum 100 jam dengan minimal 40 jam
layanan langsung dengan konseli dan dilanjutkan minimal 600 jam internship dengan minimal
240 jam layanan langsung dengan konseli sebelum bisa menjadi seorang konselor (Carcrep,
2016).

Penelitian ini bermaksud untuk mengukur keterampilan multikultural mahasiswa calon
konselor. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran profil kompetensi multikultural
para mahasiswa yang kelak akan menjadi calon konselor di sekolah maupun di luar sekolah.
Adapun gambaran profil ini akan menjadi masukan bagi LPTK yang menyelenggarakan program
studi bimbingan dan konseling untuk meneruskan atau meningkatkan program penyiapan calon
konselornya. Penelitian ini nantinya juga akan membandingkan profil kompetensi multikultural
para mahasiswa di dua LPTK sebagai kontrol, apakah kondisi di dua LPTK itu sama ataukah
berbeda.

METODE

Dua buah metode penelitian dilakukan dalam memperoleh gambaran ada tidaknya perbedaan
profil kompetensi multikultural mahasiswa di dua LPTK ini. survey awal dilakukan kepada
mahasiswa calon konselor di dua LPTK baik mahasiswa yang sudah menempuh matakuliah
konseling multikultural maupun mahasiswa yang belum menempuh matakuliah konseling
multikultural. Penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling dengan cara
menyebarkan Kkuisioner secara daring kepada mahasiswa di dua LPTK. Pengumpulan data
dihentikan saat masing-masing responden di dua LPTK telah mencapai 100 responden, sehingga
total responden penelitian ini adalah 200 responden. Gambaran responden selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 1.

Pengumpulan data menggunakan skala Multicultural Counseling Knowledge and
Awareness Scale yang telah direfinasi oleh Lu (2016) yang berjudul Multicultural Counseling
Knowledge and Awareness Scale-Refined (MCKAS-R). Instrumen MCKAS-R kemudian
dialihbahasa ke bahasa indonesia. Instrumen ini terdiri atas dua aspek utama, yaitu pengetahuan

multikultural dan kesadaran multikultural. MCKAS-R terdiri atas 28 item pertanyaan dengan lima
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pilihan jawaban skala likert. Hasil ujicoba instrumen MCKAS-R menunjukkan skor reliabilitas
0,832 dan KMO 0,75 dengan loading factor item > 0,7 untuk 28 item pertanyaan, sehingga

instrumen layak digunakan.

Tabel 1. Distribusi Responden Penelitian

Mengambil Matakuliah

Asal Responden Jenis Kelamin n Konseling Multikultural
n %
Laki-Laki 2 Sudan 1359
LPTK A Belum 9 41
Perempuan 78 Sudah 58 “
Belum 20 26
Laki-Laki 14 Sudan > o
LPTK B Belum 5 36
Perempuan 86 Sudah 53 61
Belum 33 49

Metode penelitian kedua yang digunakan dalam peneletian ini adalah metode penelitian
komparasi. Komparasi dilakukan terhadap perbedaan mean skor kompetensi multikultural dua
kelompok mahasiswa berdasarkan asal LPTK. Komparasi menggunakan independent sample t-

test dengan pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan pada p-value.

HASIL
Profil Skor MCKAS-R Responden

Dari dua ratus responden yang ada, diperoleh rata-rata skor total keseluruhan responden
yaitu 92,38. Skor rata-rata tersebut masuk dalam Klasifikasi kompetensi multikultural sedang.
Ditinjau dari masing-masing aspeknya, skor aspek pengetahuan multikultural para responden dari
kedua LPTK menunjukkan rata-rata 56,31 dengan nilai terendah 44 dan skor tertinggi 70. Standar
deviasi untuk aspek pengetahuan multikultural ini yaitu 6,58. Oleh karena itu, rata-rata skor
pengetahuan multikultural para responden berada pada klasifikasi sedang.

Ditinjau dari skor aspek kesadaran multikultural para responden dari kedua LPTK
menunjukkan rata-rata 36,91 dengan nilai terendah 27 dan skor tertinggi 49. Skor standar deviasi
untuk aspek kesadaran multikultural ini yaitu 5,21. Oleh karena itu, rata-rata skor kesadaran

multikultural para responden berada pada klasifikasi sedang.

Perbedaan Skor MCKAS-R Mahasiswa di dua LPTK
Hasil uji statistik deskripstif menunjukkan semua kelompok berada dalam kriteria sedang.
Apabila dilihat data deskriptif berdasarkan asal LPTK, maka diperoleh rata-rata skor kompetensi

multikultural LPTK A yaitu 91,94 yang masuk dalam kategori sedang, sedangkan rata-rata skor
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kompetensi multikultural mahasiswa LPTK B vyaitu 94,44 yang juga masuk dalam kategori
sedang seperti pada tabel 2.
Tabel 2. Rata-Rata dan Standar Deviasi antar Dua LPTK

Asal LPTK Rata-Rata Standar Deviasi
LPTK A 91,94 12,74
Skor MCKASR = o g 94,44 7,04

Selanjutnya dilakukan uji beda terhadap mean dua kelompok LPTK untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan antar keduanya. Dari hasil perbandingan rata-rata skor
total, diperoleh nilai t hitung -0,724 dan p-value 0,474 (0,474 > 0,05). Skor p-value menunjukkan
bahwa hipotesis ditolak, tidak terdapat perbedaan mean yang signifikan antar dua kelompok
responden dari dua LPTK A dan LPTK B. Kondisi pengetahuan dan kesadaran multikultural

mahasiswa di dua LPTK berada di kondisi yang sama.

PEMBAHASAN

Skor kompetensi konselor para mahasiswa yang berada dalam kategori sedang, maupun
masing-masing aspek pengetahuan dan kesadaran multikultural yang berada di kategori sedang,
patut diduga dapat digeneralisasi menjadi gambaran umum kondisi keterampilan multikultural
para mahasiswa calon konselor yang ada di Indonesia. Kompetensi multikultural sedang ini
memerlukan upaya tindak lanjut agar mampu membantu mahasiswa calon konselor agar mampu
meningkat menuju kategori tinggi, sehingga bisa menjadi konselor yang peduli kemaslahatan di
tengah keragaman budaya para konseli dan juga konselor itu sendiri.

Pendidik konselor diharapkan untuk mengajar konseling multikultural secara efektif;
meskipun dalam seting pendidikan S1 bimbingan dan konseling, peluang untuk mengembangkan
keterampilan ini mungkin masih sangat minim. Namun hal terpenting dari kompetensi
multikultural, seperti kesadaran, pengetahuan, dan tingkat efikasi diri multikultural mereka dapat
diinternalisasi oleh para mahasiswa (Mitcham, 2009). Hal senada juga disampaikan oleh Sue
(2013) bahwa kesadaran diri adalah level utama dari keterampilan multikultural dan juga
merupakan landasan yang mana nantinya pengetahuan dan keterampilan akan menjadi bangunan
di atasnya.

Beberapa praktik berbasis kelas yang bisa dilakukan untuk mengembangkan kesadaran,
pengetahuan, dan keterampilan siswa yang responsif secara budaya. Praktik-praktik ini dapat
dimasukkan ke seluruh kurikulum konseling untuk membantu pembelajaran transformatif siswa.
Beberapa kegiatannya meliputi pembiasaan menulis reflektif, simulasi dan permainan,
mengartikulasikan afiliasi sosiokultural, memahami sejarah dan perkembangan pribadi,
memahami sejarah dan pengalaman terkini dari berbagai kelompok, dan penggunaan studi kasus

(Mitcham, 2013). Pembiasaan yang dilakukan dalam pendidikan S1 bimbingan dan konseling

http://jurnal.uns.ac.id/jpk



Simon, Hidayat - Perbedaan Pengetahuan dan... 55

tentunya akan berlabuh pada internalisasi nilai-nilai multikultural para mahasiswa calon konselor
ini.
SIMPULAN

Indonesia merupakan negara dengan kemajemukan budaya yang sangat kaya, sehingga
konselor sangat perlu memiliki kompetensi multikultural yang tinggi. Kompetensi multikultural
yang tinggi berujung pada kemampuan para konselor agar mampu memfasilitasi konseli yang
berasal dari suku/agama/ras minoritas sehingga mereka mendapatkan layanan kesehatan mental
yang peduli kemaslahatan. Artikel ini berusaha untuk melihat apakah kondisi di dua LPTK yang
menjadi tempat penelitian.

Hasil menunjukkan tingkat kompetensi multikultural sedang pada mahasiswa di dua LPTK
ini. gambaran ini bisa digeneralisasi, bahwa secara umum kompetensi multikultural mahasiswa
calon konselor berada di kondisi sedang. Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi multikultural mahasiswa dimulai dari kesadaran diri, pengetahuan, dan keterampilan

multikultural, sehingga nantinya bisa diinternalisasi oleh para mahasiswa calon konselor.
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